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Abstract: 

In the rapidly evolving digital era, theological counseling undergoes significant 

transformations in terms of communication and interaction. The research "Adaptation of 

Theological Counseling in the Digital Era" discusses the urgency of integrating technology 

as a supportive tool, not a replacement, in providing emotional, spiritual, and mental 

support to individuals. Key challenges include the need to manage client data privacy and 

security in the online theological counseling environment, while considering technological 

accessibility disparities. The aim of this research is to identify intelligent adaptation 

strategies for utilizing technology wisely and to provide practical guidance for counselors 

in maintaining the essence of theological counseling services amidst rapid and complex 

changes.   
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Abstrak: 

Dalam era digital yang terus berkembang, konseling teologis menghadapi transformasi 

signifikan dalam hal komunikasi dan interaksi. Penelitian "Adaptasi Konseling Teologis 

dalam Era Digital" membahas urgensi untuk mengintegrasikan teknologi sebagai alat 

pendukung, bukan pengganti, dalam memberikan dukungan emosional, spiritual, dan 

mental kepada individu. Tantangan utama meliputi perlunya mengelola privasi dan 

keamanan data klien dalam lingkungan konseling teologis online, sambil 

mempertimbangkan kesenjangan aksesibilitas teknologi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi strategi adaptasi yang cerdas dalam memanfaatkan teknologi secara 

bijaksana dan memberikan panduan praktis bagi konselor dalam mempertahankan esensi 

pelayanan konseling teologis dalam menghadapi perubahan zaman yang cepat dan 

kompleks. 

Kata kunci: adaptasi, digital, privasi, teknologi, teologis 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era digital yang terus berkembang pesat, berbagai bidang 

kehidupan mengalami transformasi signifikan (Danuri, 2019), termasuk di dalamnya 

adalah konseling teologis. Konseling teologis, sebagai suatu pendekatan yang berbasis 

pada nilai-nilai agama dan teologi, memiliki peran penting dalam memberikan 

dukungan emosional, spiritual, dan mental kepada individu yang membutuhkan (Opit & 

Sagheghe, 2023). Namun, dengan hadirnya perubahan zaman dan teknologi, tantangan 

baru juga muncul (Saputra & Serdianus, 2022). Oleh karena itu, penelitian mengenai 
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Adaptasi Konseling Teologis di Era Digital menjadi semakin relevan dan penting untuk 

dilakukan. 

Era digital membawa dampak yang signifikan pada cara manusia 

berkomunikasi, berinteraksi, dan mengakses informasi (Alia & Irwansyah, 2018). Pola 

komunikasi yang cepat dan beragam melalui platform digital (Lubis & Handayani, 

2023) telah mempengaruhi cara sesi konseling teologis dilakukan. Hal ini memerlukan 

adaptasi agar para konselor dapat memanfaatkan teknologi secara bijaksana dalam 

memberikan pelayanan yang efektif kepada klien (Syamila & Marjo, 2022). Selain itu, 

isu privasi dan keamanan data klien juga menjadi perhatian serius dalam konteks 

konseling teologis online (Jonathan, Telo, & Leiwakabessy, 2023). Penelitian ini akan 

mengkaji cara-cara mengelola data dengan bijaksana serta mengintegrasikan kebijakan 

privasi yang sesuai dengan perkembangan teknologi terkini. 

Dengan semakin mudahnya akses teknologi digital, konseling teologis juga 

dapat mencapai lebih banyak orang di berbagai belahan dunia. Namun, di sisi lain, 

terdapat kesenjangan teknologi yang dapat menghambat aksesibilitas bagi sebagian 

masyarakat. Penelitian tentang adaptasi konseling teologis untuk era digital diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang cara-cara mengatasi 

kesenjangan ini dan memperluas jangkauan pelayanan konseling teologis. 

Penelitian ini akan berfokus pada adaptasi konseling teologis dalam menghadapi 

era digital. Beberapa masalah yang akan dikaji meliputi integrasi teknologi digital 

dalam sesi konseling teologis, pengelolaan tantangan privasi dan keamanan data klien 

dalam konseling teologis online, serta cara mengatasi kesenjangan teknologi untuk 

memastikan aksesibilitas pelayanan konseling teologis yang lebih luas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengkaji strategi 

adaptasi konseling teologis yang tepat untuk era digital. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan panduan praktis bagi para konselor teologis dalam memanfaatkan 

teknologi digital secara bijaksana, menjaga privasi dan keamanan data klien, serta 

memperluas aksesibilitas pelayanan konseling teologis secara global. 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi-solusi yang inovatif dan 

efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh konseling teologis dalam era 

digital. Penulis juga berharap temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam memperkuat dan meningkatkan pelayanan konseling teologis, 
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sehingga mampu memberikan dukungan yang lebih baik bagi individu dalam 

menghadapi perubahan zaman yang begitu cepat dan kompleks.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur (Habsy, 2017). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menggabungkan dan 

mengevaluasi informasi yang relevan dari berbagai sumber, termasuk literatur buku dan 

artikel ilmiah yang telah tersedia. Data akan dikumpulkan melalui pencarian terperinci 

di basis data akademik, perpustakaan digital, dan sumber-sumber terpercaya lainnya. 

Kriteria inklusi yang ketat akan diterapkan untuk memilih sumber-sumber yang paling 

relevan dan berkualitas tinggi. Setelah data terkumpul, analisis kritis akan dilakukan 

untuk mengidentifikasi pola, temuan, dan tren dalam literatur yang ada. Penelitian ini 

juga akan berfokus pada pembandingan, sintesis, dan interpretasi konten literatur yang 

relevan untuk merumuskan pandangan yang lebih luas dan mendalam mengenai 

adaptasi konseling teologis dalam era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Era Digital dan Perubahan Pola Komunikasi 

Dalam ranah konseling teologis, dampak era digital sangatlah substansial, 

khususnya dalam transformasi pola komunikasi dalam sesi konseling. Perubahan ini 

tidak sekadar berkaitan dengan aspek kecepatan komunikasi, tetapi juga melibatkan 

pelbagai platform digital yang mampu memberikan implikasi mendalam terhadap 

dinamika interaksi antara konselor dan klien (Ratts, 2009). Pola komunikasi yang cepat 

dan ragam platform digital memunculkan tantangan dan peluang sekaligus. Konselor 

perlu beradaptasi dengan cara mengoptimalkan teknologi untuk memperkaya hubungan 

yang dibangun dengan klien, sambil tetap menjaga kedalaman dan kekhasan dari 

pengalaman konseling teologis. 

 

Perubahan Dinamika Komunikasi dalam Konseling Teologis 

Era digital telah merubah pola komunikasi secara signifikan, terwujud dalam 

pergeseran komunikasi cepat dan beragam melalui berbagai platform digital yang juga 

berdampak dalam konseling teologis (Gushevinalti, Suminar, & Sunaryanto, 2020). 

Konselor dihadapkan pada tantangan penting untuk memahami dan mengelola berbagai 

http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora
http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora


  JURNAL CHRISTIAN HUMANIORA   

Vol. 7, No. 2, Nopember 2023, pp. 44 - 60 

   p-ISSN: 2598-6317- e-ISSN: 2599-1965 

http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora  
 

 

 

47 |  Adaptasi Konseling Teologis Di Era Digital, Samuel Herman, Jeremy Mulyadi 

        Jurnal Christian Humaniora| http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora 
 

bentuk komunikasi, termasuk pesan teks, panggilan video, dan hubungan melalui 

platform konseling online. Perlunya adaptasi pun muncul, dimana konselor tidak hanya 

perlu menguasai teknologi, tetapi juga mengintegrasikan kecepatan dan keragaman 

komunikasi dengan bijaksana dalam praktik konseling (Enjang, 2023). Pergeseran ini 

mendorong pengembangan keterampilan adaptasi serta kemampuan menjaga 

kedalaman dan keaslian interaksi, meskipun melalui berbagai medium (Rasimin & 

Hamdi, 2021). Dari perspektif teologi, adaptasi ini juga dianggap peluang untuk 

menyelaraskan nilai-nilai spiritual dalam setiap interaksi. Dalam menghadapi kecepatan 

dan dinamika komunikasi digital, konselor bertugas menciptakan ruang yang 

menenangkan dan reflektif, di mana nilai-nilai seperti kesadaran, empati, dan 

ketenangan batin diaplikasikan. Hal ini mencerminkan pendekatan teologis yang 

menekankan pentingnya kehadiran penuh dan penghayatan spiritual dalam setiap 

momen, termasuk dalam dunia digital yang serba cepat. Untuk mengatasi tantangan 

komunikasi digital, konselor dapat menerapkan kolaborasi dan pembelajaran kontinu. 

Meningkatkan literasi digital, memahami dinamika perilaku online, dan berbagi 

pengalaman dengan sesama konselor dapat membantu dalam mengembangkan strategi 

untuk menghadapi perubahan komunikasi yang terus berkembang (Simanjuntak, 2019). 

Keberartian mempertahankan esensi konseling teologis dalam era digital mengingatkan 

konselor akan nilai-nilai teologis yang mengarahkan praktik mereka. Dengan 

menggabungkan teknologi dan nilai-nilai spiritual secara harmonis, konselor dapat 

memberikan pengalaman konseling yang mendalam, bermakna, dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama yang mereka anut. 

 

Integrasi Teknologi dalam Sesi Konseling 

Konselor dihadapkan pada tantangan untuk melihat teknologi sebagai alat 

pendukung, bukan pengganti, dalam konseling teologis (Batubara, 2017). Teknologi 

seharusnya melengkapi dimensi spiritual dan emosional yang ada dalam proses 

konseling. Para konselor teologis perlu memandang teknologi sebagai alat yang 

bijaksana, sesuai dengan nilai-nilai agama dan etika, serta mempertimbangkan 

perluasan pelayanan dan efisiensi. Namun, penting untuk menjaga kedalaman 

hubungan konseling. Dalam pandangan teologi, teknologi bukan tujuan akhir, tetapi 

sarana untuk mencapai pertumbuhan spiritual dan pemulihan individu. Penggunaan 
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teknologi harus selektif, menghormati integritas hubungan antara konselor, konseli, dan 

nilai-nilai spiritual. Para konselor dihadapkan pada tanggung jawab untuk memadukan 

pemahaman tentang nilai-nilai spiritual dengan teknologi, menjadi fasilitator bijaksana 

yang menjaga keseimbangan antara nilai-nilai teologis dan kemajuan teknologi, untuk 

memberikan pelayanan holistik yang memandu individu pada pertumbuhan rohaniah 

dan kesejahteraan emosional. 

 

Menangani Potensi Tantangan dan Hambatan 

Dalam era digital, perubahan pola komunikasi memberikan peluang dan 

tantangan bagi para konselor (Ismaya, Galib, Sitonda, Sudirman, & Maykam, 2023). 

Tantangan ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap dampak spiritual dan 

emosional penggunaan teknologi dalam konseling. Penggunaan teknologi dapat 

menghadirkan gangguan dan distraksi, yang perlu diwaspadai agar tidak merusak 

kedalaman hubungan konseling. Sudut pandang teologis menekankan kehadiran penuh 

dan kualitas spiritual dalam setiap interaksi. Komunikasi nonverbal, penting dalam 

konseling, terpengaruh oleh teknologi digital yang dapat mengurangi pemahaman 

(Mulawarman et al., 2021). Namun, teknologi juga membawa potensi positif, seperti 

memperluas akses global pada konseling teologis, sesuai dengan nilai inklusivitas dan 

perhatian terhadap beragam lapisan masyarakat. Dalam menghadapi perubahan ini, 

konselor perlu menggabungkan wawasan teologis dan pemahaman teknologi untuk 

meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan potensi positif. Konseling teologis 

dalam era digital dapat mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan teknologi untuk 

memberikan pelayanan yang relevan dan bermakna bagi individu di seluruh dunia. 

 

Privasi dan Keamanan Data dalam Konseling Teologis Online 

Tingkat kepentingan privasi dan keamanan data semakin mendalam (Yel & 

Nasution, 2022). Aspek ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki dimensi 

etika dan spiritual yang signifikan. Dalam perspektif teologi, perlindungan privasi 

bukan sekadar tentang informasi, melainkan bentuk penghargaan terhadap integritas 

individu dan nilai-nilai spiritual (Farid, 2023). Privasi yang dijaga mencerminkan 

penghormatan terhadap setiap individu sebagai ciptaan Tuhan dengan nilai inheren 

yang tak tergantikan. Konselor melindungi privasi sebagai wujud hormat terhadap 
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ruang rohaniah dan pengalaman pribadi klien yang hadir dengan kisah hidup, 

pertanyaan spiritual, dan kerentanan emosional. 

Perlindungan privasi dan keamanan data melibatkan dimensi spiritual yang 

dalam, membangun hubungan dengan penuh perhatian dan kasih sebagai manifestasi 

panggilan spiritual yang lebih tinggi. Perspektif teologis memperluas tanggung jawab 

etis konselor, mengingatkan mereka pada nilai-nilai agama dalam perlindungan privasi. 

Pemahaman ini menuntun konselor untuk menjaga data teknis dan pengalaman klien, 

penting dalam perjalanan rohaniah mereka (Gultom, 2022). 

Integrasi nilai-nilai teologis dalam pengelolaan privasi mengarah pada praktik 

berakar pada etika kepercayaan (Hudha & Rahardjanto, 2018). Konsep ini mendorong 

penggabungan agama dan teknologi, kebijakan dan praktik yang mencerminkan 

komitmen menjaga dan melindungi integritas klien sesuai ajaran agama. Dalam era 

semakin terkoneksi, konselor harus menjaga dan menghormati integritas individu dan 

nilai-nilai agama dalam pelayanan. Dengan pendekatan yang memadukan etika dan 

spiritual, privasi dan keamanan klien dapat dijaga sejalan dengan tujuan rohaniah yang 

lebih besar. Pengelolaan data dalam konseling teologis menjadi wujud nyata dari 

penghormatan terhadap nilai-nilai agama dan pertumbuhan rohaniah individu. 

 

Tantangan dalam Mengelola Privasi dan Keamanan Data 

Era digital menghadirkan tantangan kompleks dalam mengelola privasi dan 

keamanan data. Penggunaan teknologi digital dalam konseling teologis menghadirkan 

konflik moral terkait privasi dan risiko potensial terhadap kerahasiaan. Pandangan 

teologi mendalami aspek ini dengan pertanyaan moral yang menggali perlindungan 

terhadap informasi pribadi dalam konseling. Penggunaan platform digital meningkatkan 

pelanggaran ruang rohaniah yang perlu diatasi dengan pertimbangan teologis. 

Perlindungan data klien menjadi isu etika dalam ajaran agama, memerlukan kebijakan 

dan praktik yang menjunjung tinggi nilai-nilai teologis. Konselor perlu memastikan 

data dijaga dengan hormat dan hati-hati, mengintegrasikan aspek etika dalam praktik 

teknologi. Integrasi nilai-nilai teologis dan perlindungan data menciptakan lingkungan 

konseling yang aman dan bermakna di era digital (Tafonao, 2018). 

 

 

 

http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora
http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora


  JURNAL CHRISTIAN HUMANIORA   

Vol. 7, No. 2, Nopember 2023, pp. 44 - 60 

   p-ISSN: 2598-6317- e-ISSN: 2599-1965 

http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora  
 

 

 

50 |  Adaptasi Konseling Teologis Di Era Digital, Samuel Herman, Jeremy Mulyadi 

        Jurnal Christian Humaniora| http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/humaniora 
 

Keselarasan Antara Teknologi dan Nilai Teologis 

Mencapai keselarasan antara teknologi dan nilai-nilai teologis dalam 

perlindungan data merupakan tantangan mendasar yang memerlukan pemahaman 

mendalam. Pandangan teologi memandang proses ini sebagai refleksi yang memadukan 

nilai-nilai agama dengan dunia digital yang semakin terhubung. Era digital mengubah 

interaksi dengan teknologi, mendorong perlunya penyesuaian ulang nilai-nilai agama 

dalam perlindungan privasi dan keamanan data dalam konseling teologis online (Astuti 

et al., 2023). Para konselor perlu memastikan etika teknologi mereka sejalan dengan 

nilai-nilai agama yang dipegang. Perlindungan data bukan hanya tindakan teknis, 

melainkan juga cerminan penghargaan terhadap martabat manusia sebagai ciptaan 

Tuhan. Penggunaan teknologi dalam konseling harus memperkuat hubungan yang 

penuh hormat dan kepercayaan, sesuai pandangan teologis. Meskipun teknologi hadir, 

dimensi spiritual dan psikologis dalam konseling teologis tetap dijaga. Perlindungan 

data diarahkan untuk mendukung hubungan yang penuh kedekatan dan kerahasiaan, 

seiring dengan pandangan agama tentang pertumbuhan rohaniah individu. Dalam 

rangkaian ini, harmonisasi antara nilai-nilai teologis dan teknologi menghasilkan 

praktik konseling teologis yang berdaya dan berlandaskan etika serta spiritualitas. 

 

Integrasi Nilai-Nilai Teologis dalam Manajemen Data 

Dalam mengatasi tantangan privasi dan keamanan data yang kompleks, 

pendekatan teologis membawa nilai etis yang berharga. Integrasi nilai-nilai agama 

dalam pengelolaan data menjadi dasar kuat untuk mengatasi dilema moral di era digital. 

Pendekatan ini menghargai martabat manusia dan mengakui setiap individu sebagai 

ciptaan Tuhan. Perlindungan data klien menjadi nyata sebagai penghormatan terhadap 

keunikan mereka, sesuai pandangan agama. Nilai-nilai teologis memberikan dasar yang 

dalam bagi etika dalam pengelolaan data (Waruwu, 2023). Dalam konseling teologis, 

penghormatan terhadap privasi dan keamanan data tercermin dalam praktik yang 

berasal dari keyakinan agama. Integrasi nilai-nilai ini memerlukan implementasi etika 

dan kebijakan privasi yang konkret, sejalan dengan norma agama. Para konselor harus 

memastikan bahwa hubungan yang dibangun selaras dengan nilai-nilai agama mereka. 

Dalam merancang kebijakan privasi, mereka harus mempertimbangkan integritas 

hubungan konseling dan menerapkan perlindungan privasi dengan hati-hati. Praktik 
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pengelolaan data dalam konseling teologis bukan hanya tindakan teknis, tetapi juga 

mencerminkan komitmen pada nilai-nilai spiritual dan etika yang mendalam. 

 

Pemberdayaan Klien dalam Pengelolaan Data 

Perspektif teologi memberikan wawasan penting tentang pemberdayaan klien 

dalam pengelolaan data dalam konteks konseling teologis. Pemberdayaan ini tidak 

hanya melibatkan informasi, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan tanggung jawab. 

Konselor berperan menghubungkan kebebasan individu dengan tanggung jawab dalam 

melindungi informasi pribadi (Surya, 2018). Pemberdayaan ini memadukan aspek 

psikologis dengan nilai-nilai agama, memandu klien dalam pengelolaan data secara 

bertanggung jawab. Pendekatan ini juga mencerminkan penghormatan terhadap 

integritas individu sebagai ciptaan Tuhan dan meningkatkan pengalaman konseling. 

Klien yang diberdayakan dalam pengelolaan data cenderung lebih terlibat dalam proses 

konseling, memperkuat hubungan konselor-klien dengan penghargaan pada nilai 

kemanusiaan dan spiritualitas. 

 

Menerapkan Prinsip-Prinsip Teologis dalam Teknologi 

Integrasi prinsip-prinsip teologis dalam pengelolaan privasi dan keamanan data 

menciptakan harmonisasi yang erat antara iman dan teknologi. Praktik ini merupakan 

perpaduan antara eksplorasi teknologi dan nilai-nilai agama, di mana etika agama 

membimbing tindakan konkret dalam mengelola data klien. Penerapan nilai-nilai 

agama dalam teknologi, seperti enkripsi data dan penggunaan platform aman, bukan 

hanya aspek teknis, melainkan juga langkah spiritual yang mencerminkan komitmen 

para konselor terhadap integritas pelayanan konseling teologis. Dengan menerapkan 

nilai-nilai agama dalam teknologi, konselor menegaskan dedikasi mereka terhadap 

integritas dalam pelayanan dan menjaga keamanan hubungan konseling dalam 

lingkungan digital yang aman dan terpercaya. Praktik-praktik ini juga merupakan 

perubahan perilaku nyata yang sejalan dengan keyakinan dianut, memperlihatkan 

komitmen spiritual dalam menjaga integritas dan keamanan dalam praktik pelayanan 

konseling (Tafonao, 2018). 
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Aksesbilitas dan Kesenjangan Teknologi 

Aksesibilitas teknologi dan kesenjangan teknologi adalah isu penting secara 

global. Aksesibilitas merujuk pada sejauh mana teknologi dapat diakses oleh berbagai 

kelompok masyarakat, sedangkan kesenjangan teknologi mengacu pada divisi antara 

kelompok dengan akses penuh dan yang terbatas (Aminah, 2018). Sudut pandang 

teologi menyoroti tanggung jawab sosial dan nilai kemanusiaan dalam memastikan 

akses teknologi untuk semua. Kesenjangan teknologi bisa bertentangan dengan prinsip 

menghormati hak dan martabat individu, karena beberapa kelompok bisa tertinggal 

dalam peluang dan kemajuan teknologi. 

 

Pertimbangan Keadilan dan Keseimbangan 

Konsep keadilan dan keseimbangan dalam ajaran agama mencakup distribusi 

peluang teknologi dan memiliki dimensi spiritual. Aksesibilitas teknologi adalah 

elemen integral dalam menciptakan dunia yang adil dan harmonis, seiring nilai-nilai 

agama seperti kasih sayang, solidaritas, dan perhatian terhadap sesama (Sari, Purba, & 

Hasibuan, 2019). Mencegah kesenjangan teknologi bukan hanya keadilan fisik, tetapi 

juga nilai spiritual dan moral. Teknologi bisa mendukung pendidikan, pengembangan 

diri, dan pelayanan masyarakat, memungkinkan individu mengembangkan potensi 

rohaniah dan moral mereka (Putra, 2018). Konsep solidaritas dan cinta kasih dalam 

agama menjadi dasar bagi pencegahan kesenjangan teknologi, mempromosikan berbagi 

dan membangun ikatan antarmanusia. Perspektif teologis menekankan mengurangi 

penderitaan dan ketidaksetaraan dalam pendidikan, pekerjaan, dan akses medis. 

Mencegah kesenjangan juga menghormati makna hidup dan tujuan hidup, serta 

mendorong pengembangan teknologi berkelanjutan yang sejalan dengan tanggung 

jawab terhadap ciptaan Tuhan dan lingkungan. Konsep agama tentang keadilan dan 

keseimbangan menyediakan landasan kuat untuk mencapai aksesibilitas teknologi 

merata, dengan dimensi moral, spiritual, dan etika yang mendalam (Setiawan, 2020). 

 

Pertimbangan Kerja Sama dan Solidaritas 

Agama-agama menegaskan solidaritas dan kerja sama sebagai nilai fundamental 

dalam hubungan manusia (Basri & Budiharto, 2020). Dalam wacana teknologi, 

solidaritas menjadi solusi kunci untuk mengatasi kesenjangan aksesibilitas. Perspektif 
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teologi menyoroti pentingnya solidaritas dalam mengatasi disparitas teknologi, 

mendorong kesadaran bersama terhadap penderitaan dan tantangan yang dihadapi 

sesama manusia. Konsep berbagi dalam agama dapat diterjemahkan dalam tindakan 

nyata untuk meredam kesenjangan teknologi, memfasilitasi berbagi pengetahuan, 

keterampilan, dan dukungan finansial. Solidaritas juga mendorong kemandirian melalui 

pendidikan dan pelatihan, membantu kelompok yang kurang beruntung mengatasi 

hambatan aksesibilitas teknologi (Priscilia & Adianto, 2021). Dalam perspektif teologi, 

memperjuangkan kesetaraan akses teknologi adalah bentuk prinsip keadilan yang 

diaplikasikan secara nyata. Solidaritas juga berperan dalam meredam dampak negatif 

ketidaksetaraan teknologi dalam berbagai aspek sosial, ekonomi, dan budaya 

(Kusumasari & Arifianto, 2020). Integrasi pandangan teologi memperdalam dan 

memperluas konsep solidaritas dalam mengatasi kesenjangan teknologi, membina 

ikatan kemanusiaan, mempromosikan pemberdayaan, dan mewujudkan nilai-nilai 

agama yang universal. 

 

Pertimbangan Perhatian Terhadap Masyarakat Rentan 

Memberi perhatian kepada masyarakat rentan dan marginal mencerminkan 

nilai-nilai kemanusiaan (Putro Ferdiawan, Santoso, & Darwis, 2020). Ajaran agama 

mengedepankan kasih sayang terhadap individu dalam situasi sulit. Memastikan 

aksesibilitas teknologi bagi mereka mencerminkan penghargaan terhadap martabat 

manusia. Sudut pandang teologi menegaskan perlunya mengatasi kesenjangan sosial 

melalui usaha ini. Akses teknologi bagi kelompok ini juga memberdayakan mereka 

melalui pendidikan dan pertumbuhan. Perspektif teologis menyoroti hubungan 

komunitas dan keluarga, dan memperluas akses teknologi dapat memperkuat ikatan ini. 

Upaya ini merefleksikan nilai-nilai kemanusiaan dan kasih sayang dalam ajaran agama, 

mengedepankan kepedulian terhadap sesama sebagai dasar hubungan yang bermakna. 

 

Pertimbangan Pengembangan Berkelanjutan 

Pengelolaan sumber daya dan lingkungan dalam pandangan teologi memiliki 

dampak signifikan pada pengembangan teknologi berkelanjutan (Maturbongs, 2023). 

Ajaran agama mengajarkan perlunya menjaga dan melestarikan alam semesta sebagai 

pemberian Ilahi (Tomusu, 2020). Dalam konteks ini, pengembangan teknologi ramah 
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lingkungan menjadi tanggung jawab moral manusia. Konsep "steward" atau pengelola 

alam menggarisbawahi pentingnya solusi teknologi yang berkontribusi pada 

pemeliharaan lingkungan. Perspektif teologi menekankan keseimbangan penggunaan 

teknologi dan mendorong pertimbangan dampak sosial dan lingkungan. Teknologi 

berkelanjutan juga harus merata dalam manfaat dan mendukung nilai-nilai 

keberlanjutan (Rais, Dien, & Dien, 2018). Integrasi sudut pandang teologi mengajarkan 

bahwa pengembangan teknologi harus menghormati alam, memastikan distribusi adil, 

dan mewujudkan tanggung jawab terhadap generasi mendatang. 

 

Pertimbangan Pendidikan dan Pemberdayaan 

Pendekatan teologis yang mendalam mengapresiasi pentingnya pendidikan dan 

pemberdayaan melalui nilai-nilai kemanusiaan yang tercermin dalam berbagai agama. 

Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk 

pertumbuhan moral, tanggung jawab sosial, dan perkembangan pribadi (Risdiany & 

Anggraeni Dewi, 2021). Sudut pandang teologi memperkuat urgensi memberikan 

pendidikan dan akses teknologi kepada semua individu, menghubungkannya dengan 

keberlangsungan dan kemajuan umat manusia (Sianipar, 2020). Ajaran agama 

menekankan potensi manusia untuk kebaikan bersama, dan dalam era teknologi, 

pendidikan dan akses teknologi memungkinkan ekspresi maksimal dari potensi ini. 

Penguasaan teknologi membimbing individu dalam menghadapi realitas yang 

kompleks. 

Teologi juga menyoroti kesetaraan peluang dan tanggung jawab sosial dalam 

berbagai agama (Touwe, 2020). Menyediakan akses teknologi kepada semua 

merupakan bentuk penghormatan terhadap hak asasi manusia dan kesetaraan. Ini juga 

berkontribusi pada pemberdayaan sosial dan ekonomi serta tanggung jawab sosial yang 

kuat. Pendekatan teologis mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan, membangun 

fondasi untuk kemajuan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam mengatasi 

kesenjangan teknologi, kolaborasi global berdasarkan nilai-nilai universal akan 

membawa manfaat yang lebih luas, menghubungkan teknologi dengan nilai-nilai 

manusiawi yang mendalam dan mendorong kesejahteraan bagi semua. 
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Strategi Adaptasi Konseling Teologi di Era Digital 

Dalam sudut pandang lainnya, bahwa dalam konseling seorang konselor terlebih 

dahulu perlu memiliki nilai-nilai kristiani, dan selain itu juga perlu meningkatkan 

kualitas kecakapan dalam perkembangan zaman yang semakin maju saat ini (Beriajaya, 

2022). Maka dari itu, sebagai konselor harus memiliki standar nilai-nilai kristiani di 

jaman yang semakin berkembang, yang dalam artian harus berpegang teguh pada nilai 

kristiani, tidak menyimpang kepada ajaran yang salah. Selain itu  seorang konselor di 

era digital haruslah orang yang dapat dipercaya melalui cakap yang verbal dan non-

verbal dengan dukungan dan doa, agar pemikiran klien tidak menjadi keliru. Karena 

semakin jaman berkembang, pemikiran seseorang semakin kritis. Seorang konselor 

juga yakni, perlu juga memiliki self knowledge (pengetahuan diri) yang baik artinya dia 

mengenal sosok dirinya dengan benar. Seperti yang sudah dibilang oleh tokoh teolog 

yang bernama john calvin, mengatakan bahwa dua hal yakni memahami Allah dan 

memahami diri sendiri. Pemahaman diri disini tentunya terkait sejauh mana dirinya 

mampu menjadi konselor dengan pergumulan konsili.  

Selain itu konseling teologi sendiri di era digital membawa rintangan dan 

tantangan tersendiri. Seperti layanan rohani, yang biasa diperhadapkan bagaimana 

gereja dengan pelayanan pastoralnya bisa memenuhi kebutuhan rohani konsili ditengah 

pesatnya perkembangan jaman teknologi yang mendukung pelbagai aktivitas, mobilitas 

dan juga fasilitas untuk mempermudah komunikasi dengan konsili sekalipun berjauhan 

jarak. Disisi lain juga, di era semakin berkembangnya jaman, pastoral konseling untuk 

adaptasi tidak hanya memfokuskan perhatian pada upaya untuk mengubah standar 

layanan konseling offline ke platform online tetapi juga memikirkan kembali hubungan 

dengan konsili untuk meningkatkan keimanan mereka serta juga memenuhi kebutuhan 

mereka (Jehaut & Maigahoaku, 2023). Dengan kata lain, bagaimana arus utama dan 

media digital yang menyediakan platform untuk layanan pastoral yang efektif untuk 

dimanfaatkan secara positif sebagai saluran konseling untuk diwartakan kepada para 

konsili dan umat beriman sehingga mereka tidak kehilangan iman kepercayaan mereka 

ditengah pengaruh dunia yang keluar dari arus kebenaran. Karena disamping lain, 

tantangan di era digital dengan perkembangan jaman semakin maju, maka dari situ 

pastoral konseling harus membawa peluang emas bagi pelayanan konselingnya untuk 

semakin kreatif. 
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Sebab dalam situasi seperti ini, pastoral konseling melakukan transformasi kritis 

terkait model atau bentuk pelayanan konseling yang diberikan untuk konsili, baik 

layanan konseling offline secara langsung tetap dan harus diberikan dan layanan 

konseling secara online yang perlu diperhatikan. Dengan demikian, layanan konseling 

online dapat melalui penggunaan internet seperti halnya platform media sosial 

whatsapp, Tiktok, Instagram itu sebagai salah satu sumber atau referensi untuk 

melakukan konseling.  

 

Implikasi hasil penelitian terhadap peningkatan pelayanan pastoral konseling 

Implikasi hasil pelayanan pastoral konseling itu sesuatu yang dapat 

membuahkan hasil, seperti contohnya menyembuhkan (healing), dalam artian kiasan 

mengatasi kerusakan yang dialami oleh konsili untuk mencapai keutuhan orang tersebut 

menuju ke kondisi yang lebih baik dari sebelumnya (Tuhumury, 2018). Selain healing, 

ada juga memulihkan (reconciling) yang dapat diimplikasikan dalam peningkatan 

pelayanan pastoral, artinya dalam memulihkan ini bisa membantu untuk meningkatkan 

pastoral konseling berdampak bagi konsili yang perlu pemulihan dari masalahnya. 

Selanjutnya, implikasi penelitian terhadap peningkatkan pelayanan pastoral itu bisa 

membangun Persekutuan dalam kasih. Sebagaimana tercatat dalam Alkitab, saat Allah 

menciptakan manusia pertama, yakni Adam dan Hawa, serta menempatkannya di 

Taman Eden, hal itu mencerminkan hubungan yang harmonis antara manusia dan 

Tuhan Allah (Kej. 3:8).  

Hasil implikasi dari penelitian dalam bidang pastoral konseling juga 

menunjukkan bahwa seorang konselor Kristen yang efektif harus lebih fokus pada 

perannya daripada gelar atau jabatannya. Tanpa penerapan yang konkret atau 

pengaplikasian yang nyata, tanggung jawab yang diemban oleh seseorang tidak akan 

menjadikan mereka seorang konselor yang kompeten. Maka, sebagai seorang konselor, 

dibutuhkan kemampuan untuk merasakan dan memahami pengalaman yang sedang 

dihadapi oleh setiap individu yang mendapatkan bimbingan atau konseling (Santoso, 

2021). Karena seorang konsili yang baik pasti mengenal dan mengetahui kebutuhan 

konsilinya. 
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KESIMPULAN 

Dalam mengintegrasikan perspektif teologis dalam pengembangan teknologi, 

perlu disadari bahwa etika dan nilai-nilai yang dianut dalam keyakinan keagamaan 

dapat membentuk arah penggunaan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan aspek moral dan etis dalam setiap tahap pengembangan teknologi, 

sehingga teknologi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia dan mempromosikan keadilan sosial. Selain itu, dalam konteks pendidikan, 

pendekatan teologis menekankan bahwa pendidikan bukan hanya tentang transfer 

pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter dan moral individu. Oleh karena 

itu, pendidikan harus dirancang untuk mempromosikan nilai-nilai seperti kasih sayang, 

kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Hal ini akan membantu menciptakan individu 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga peduli terhadap kesejahteraan 

sosial dan lingkungan. 

Terakhir, penting untuk diingat bahwa akses yang merata ke teknologi dan 

pendidikan adalah faktor penting dalam mencapai kemajuan sosial dan ekonomi. 

Meningkatkan aksesibilitas terhadap pendidikan dan teknologi akan membantu 

mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, sehingga setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkembang dan berkontribusi pada masyarakat. 
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